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ABSTRAK

Industri fesyen global saat ini terjebak dalam pusaran model bisnis fast fashion yang
memicu kerusakan ekologis masif, sehingga mendorong munculnya tren thrifting
sebagai alternatif konsumsi sirkular yang diminati oleh Generasi Z di Kota
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh desain produk dan kesadaran
lingkungan secara parsial maupun simultan terhadap minat beli produk apparel
thrifting Generasi Z di Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
dari 155 responden Generasi Z yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dan Rumus Cochran. Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan
software SPSS menunjukkan bahwa secara parsial, variabel desain produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (B = 0,381; Sig. = 0,000),
dan variabel kesadaran lingkungan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli (B = 0,292; Sig = 0,002). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh
signifikan terhadap minat beli (Sig. = 0,000) dengan nilai Koefisien Determinasi
(R?) sebesar 32,6%, sedangkan 67,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian ini. Temuan ini mengonfirmasi bahwa karakteristik fisik, nilai
estetika, dan kelangkaan desain objek thrift menjadi gerbang utama pendorong
transaksi, sementara kesadaran ekologis bertindak sebagai nilai tambah moral.
Implikasi dari penelitian ini memberikan arah strategis bagi desainer produk dan
industri fesyen lokal untuk mengoptimalkan inovasi strategi perancangan produk di
masa yang akan datang menyesuaikan dengan tren yang ada, guna mengisi
kekosongan pasar pasca-kebijakan pelarangan impor pakaian bekas.

Kata Kunci: Fast Fashion, Desain Produk, Kesadaran Lingkungan, Minat Beli,
Thrifting, Generasi Z, Analisis Regresi Linear Berganda



ABSTRACT

The global fashion industry is currently caught in the vortex of the fast fashion
business model, which is causing massive ecological damage, thereby driving the
emergence of the thrifting trend as a circular consumption alternative favored by
Generation Z in Yogyakarta. This study employs a quantitative approach aimed at
identifying and analyzing the partial and simultaneous effects of product design and
environmental awareness on Generation Z’s purchasing interest in thrifted apparel
in Yogyakarta. Data were collected via a structured questionnaire from 155
Generation Z respondents selected using purposive sampling and Cochran’s
formula. The results of multiple linear regression analysis using SPSS software
indicate that, partially, the product design variable has a positive and significant
effect on purchase intention (B = 0.381; Sig. = 0.000), and the environmental
awareness variable also has a positive and significant effect on purchase intention
(B = 0.292; Sig. = 0.002). Simultaneously, both variables have a significant effect
on purchase intention (Sig. = 0.000), with a coefficient of determination (R? =
32.6%), while the remaining 67.4% is influenced by other variables outside the
scope of this study. These findings confirm that the physical characteristics,
aesthetic value, and design rarity of thrift items serve as the primary drivers of
transactions, while ecological awareness acts as a moral value-add. The
implications of this study provide strategic direction for product designers and the
local fashion industry to optimize future product design strategies in alignment with
current trends, thereby filling the market void created by the policy banning the
import of used clothing.

Keywords: Fast Fashion, Product Design, Environmental Awareness, Purchase
Intent, Thrifting, Generation Z, Multiple Linear Regression Analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri fesyen global saat ini terjebak dalam pusaran model bisnis fast
fashion yang mengutamakan kecepatan poduksi massal dengan volume tinggi
dan biaya rendah. Dengan harga yang relatif murah, fast fashion menawarkan
berbagai pilihan model yang sedang tren saat ini (Safitri, 2025). Model ini
memang berhasil membuat pakaian tren menjadi murah dan bisa dinikmati oleh
semua kalangan, namun di sisi lain hal ini meninggalkan jejak kerusakan
lingkungan yang luar biasa masif dengan mengabaikan etika lingkungan dalam
proses produksinya. Industri ini berkontribusi signifikan terhadap pemanasan
global melalui polusi udara akibat kandungan bahan kimia, serta pembuangan
limbah produksinya yang merusak ekosistem perairan (Leman & Purnomo,
2020). Industri fast fashion diperkirakan dapat menjadi penyebab
meningkatnya kandungan karbon di atmosfer bumi sebanyak 25% pada
tahun 2050 dan menjadi penghasil polusi terbesar kedua di bumi setelah
minyak (Albab et al., 2024). Laporan dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
tahun 2019 menyatakan bahwa industri pakaian ini bertanggung jawab
sebanyak 20% dari total limbah air secara global. Di Indonesia sendiri, menurut
data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023,
sampah tekstil menyumbang 2,87% dari total komposisi sampah nasional.

Di sinilah peran penting desain produk dapat masuk ke ruang diskusi
yang lebih mendalam, guna menciptakan sebuah fondasi utama desain
mengenai pemahaman mendalam tentang perilaku konsumen. Desainer
memegang peranan krusial untuk memitigasi dampak buruk fast fashion
melalui penerapan berbagai strategi keberlanjutan demi menjaga kelestarian
bumi (Nidia & Suhartini, 2020). Fenomana ini penting untuk ditinjau oleh
seorang desainer produk guna membedah psikologi dibalik alasan orang

membeli suatu produk. Di dalamnya terdapat pendalaman mengenai psikologis



perilaku konsumen dalam bingkai fenomena sosial, sehingga nantinya dapat
dirumuskan solusi desain yang bertanggung jawab secara ekologis.

Sebagai respon terhadap krisis limbah tersebut, muncul fenomena
thrifting sebagai sebuah gerakan konsumsi yang sangat masif, terutama di
kalangan anak muda. Secara harfiah, “thrifting” berasal dari kata thrifty yang
dapat diartikan sebagai cara menggunakan uang dan barang lainnya secara baik
dan efisien. Sehingga thrifting dapat diartikan pula sebagai suatu kegiatan
membeli barang bekas (Laila, 2024). Thrifting dapat dimaknai sebagai cara
nyata untuk memperpanjang umur sebuah produk agar tidak cepat dibuang ke
tempat sampabh.

Fenomena ini bukan sekadar kegiatan jual beli barang-barang murah,
melainkan sebuah pergeseran paradigma pola konsumsi masyarakat.
Pembacaan terkait fenomena thrifting ini memberikan wawasan krusial bagi
dunia desain mengenai pergeseran gaya hidup masyarakat yang kini mulai
meninggalkan sistem fast fashion. Alih-alih sekadar berfokus pada objek fisik,
studi ini memotret bagaimana perilaku pasar berubah dalam memaknai nilai
sebuah produk, serupa dengan transformasi fungsi masker saat pandemi Covid-
19. Implikasi dari temuan ini dapat digunakan oleh pihak terkait, termasuk
pemasar dan desainer fesyen, untuk memahami preferensi dan perilaku
konsumen muda terkait thrifting (Haryanti et al., 2023). Memahami dinamika
ini memungkinan desainer untuk merespon kejenuhan pasar terhadap produk
massal yang seragam dengan strategi desain yang lebih relevan dan adaptif
terhadap perubahan perilaku konsumen.

Konteks kajian industri fesyen ini terutama terasa sangat kental di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta memiliki potensi luar biasa
di sektor industri kreatif, terutama bidang fesyen sebagai potensi unggulannya
(Ardhanariswari et al., 2020). Yogyakarta, sebagai barometer kreativitas dan
kota pelajar, menjadi ruang bagi para anak muda yang memiliki literasi
teknologi tinggi terkait isu-isu lingkungan beriringan dengan karakteristik
generasi ini yang memiliki ambisi kuat di bidang fesyen untuk tampil ontentik

sebagai bentuk identitas diri. Dinamika ini menciptakan perilaku konsumsi



yang unik di kota ini, dimana kesadaran ekologis berpadu dengan kebutuhan
validasi identitas melalui produk-produk thrifting yang dikonsumsi.

Fokus penelitian ini terletak pada pembacaan fenomena thrifting
sebagai representasi pergeseran pola pikir pada Generasi Z di Yogyakarta, yang
merupakan kelompok paling terpapar oleh dinamika digital dan pengaruh
media sosial. Generasi Z (selanjutnya disingkat Gen Z) ialah generasi pertama
yang telah terpapar teknologi sejak awal sehingga membuat mereka berfokus
pada digital serta teknologi sebagai personalitas mereka (Siregar et al., 2024).
Sebagai generasi yang tumbuh di tengah arus informasi instan, Gen Z
menggunakan media sosial bukan sekadar untuk konsumsi, melainkan sebagai
ruang untuk membangun identitas visual yang otentik dan berbeda dari standar
massal fast fashion. Data dari Global Web Index (GWI) menunjukkan bahwa
37% Gen Z aktif menunjukkan ketertarikan pada budaya era tahun 1990-an.
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Dimas (2023) memaparkan survei
yang dilakukan oleh Goodstats pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa
49,4% anak Indonesia pernah melakukan thrifting.

Maraknya fenomena thrifting di Yogyakarta sebagai Kota Pelajar ini
telah tumbuh menjadi episentrum otentik kebudayaan fesyen sirkular di
kalangan generasi muda. Fenomena ini banyak terjadi di kalangan anak muda
karena karakteristik mereka yang unik dan melek digital, yang memberikan
mereka akses pada referensi gaya hidup serta fashion yang lebih luas (Agus
Saputro et al., 2023). Kota ini mengalami proliferasi ekosistem thrifting yang
cukup masif, yang ditandai dengan menjamurnya toko-toko retail pakaian
bekas (thrift shop modern), penyelenggaraan festival atau bazar thrift skala
besar yang rutin diadakan, hingga pemanfaatan platform digital oleh pelaku
usaha lokal. Aktivitas ini sangat digandrungi oleh kalangan anak muda karena
menawarkan keanekaragaman produk apparel yang kasual, unik, dan memiliki
nilai estetika desain yang tinggi dengan harga yang relatif terjangkau.

Adanya fenomena ini kemudian memunculkan penggalian mendalam
tentang apa yang sebenarnya menjadi alasan Gen Z ini gemar melakukan
kegiatan thrifting. Hal ini dikarenakan adanya fenomena digital fatigue, ketika

Gen Z yang paling terpapar oleh media sosial mengalami kelelahan dan



kejenuhan secara mental dari apa yang dikonsumsi melalui internet. Hal ini
berpengaruh besar terhadap kelelahan mental, fisik, dan emosional yang
dialami seseorang akibat penggunaan perangkat digital serta paparan layar
virtual yang berlebihan secara terus-menerus. Kompleksitas masalah digital
fatigue kian meningkat akibat adanya fenomena doomscrolling, yaitu perilaku
konsumsi berita negatif secara terus-menerus yang mulai populer sejak 2018
dan memuncak saat pandemi Covid-19 (Ardelisma et al., 2026). Mereka
kemudian memilih alternatif lain yang bersifat melawan arus dari dinamika
kemajuan teknologi. Salah satunya ialah dengan bernostalgia melalui barang-
barang yang mampu memberikan makna tersendiri dari keunikan dibaliknya,
seperti kegiatan thrifting. Memahami psikologi Gen Z ini akan menjadi bahan
pertimbangan yang krusial bagi masa depan desain, karena terdapat
ketimpangan menarik antara nilai idealis lingkungan yang mereka serap dari
internet dengan realitas perilaku belanja konsumtif yang dipicu oleh tren
digital.

Melalui pengamatan di tempat-tempat thrifting yang ada di Yogyakarta
ini, penelitian bertujuan membedah bagaimana sebuah produk bekas tetap
memiliki daya tarik melalui integrasi berbagai faktor di dalamnya. Fenomena
perilaku konsumen yang sangat dinamis ini menjadi hal menarik untuk diteliti
secara menyeluruh, terstruktur, dan representatif. Dengan memahami
bagaimana variabel-variabel tersebut saling berkelindan dalam membentuk
ikatan emosional dan identitas pemakainya, desainer dapat memperoleh data
sebagai kajian untuk melakukan penciptaan produk yang tidak hanya memiliki
ketahanan fisik tetapi juga relevan dan memiliki makna di tengah pergeseran
perilaku konsumsi masyarakat, terutama di kalangan Gen Z. Penelitian ini
diharapkan mampu mengisi kesenjangan literatur dengan membawa sudut
pandang desain produk ke dalam pengkajian fenomena thrifting yang selama
ini lebih banyak didominasi oleh kajian ekonomi dan sosiologi. Melalui
pembacaan fenomena yang lebih komprehensif, riset ini tidak hanya berupaya
memvalidasi pengaruh faktor minat beli dan kesadaran lingkungan secara
statistik, tetapi juga membedah sisi subjektif konsumen dalam memaknai
produk-produk thrifting sebagai identitas sirkular mereka.



Signifikansi pembedahan fenomena ini menjadi semakin krusial
sebagai langkah mitigasi pasca-kebijakan pelarangan impor pakaian bekas
yang secara resmi diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18
Tahun 2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor.
Melalui regulasi pembatasan ketat ini, pemahaman mendalam terhadap
dinamika pergeseran pasar domestik menjadi kunci strategis bagi para desainer
lokal untuk mengambil peran dan mengisi kekosongan pasokan produk di
pasar. Industri desain lokal dapat merespons restriksi hukum tersebut dengan
merumuskan strategi inovatif, seperti memproduksi lini komoditas upcycling
atau produk reworked yang sepenuhnya legal secara hukum, namun tetap
mampu mempertahankan nilai keunikan estetika yang tinggi bagi konsumen.
Desainer memiliki peran untuk mengkaji dan menelaah dari segi desain produk

yang seperti apa yang diminati oleh Gen Z dari produk-produk thrifting,
sehingga dapat diterapkan pada penciptaan desain-desain produk ke depannya.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan guna menyajikan rujukan
ilmiah yang menjembatani perilaku pasar riil dengan implementasi desain
berkelanjutan melalui pemahaman mendalam terhadap psikologi konsumen.
Hasil riset ini diproyeksikan sebagai acuan strategis bagi desainer produk untuk
merespons pergeseran pola konsumsi di tengah Krisis ekologis global, bukan
sekadar data statistik yang menitikberatkan pada minat beli. Dengan
menelusuri secara mendalam fenomena thrifting ini sebagai representasi
perubahan zaman, para pelaku yang terlibat dalam roda industri fesyen ini
dapat merumuskan strategi industri kreatif yang lebih efektif dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan bagi desainer dan
industri fesyen lokal guna membangun kajian terkait psikologi desain
konsumen dalam merancang produk masa depan yang memiliki nilai
substansial bagi manusia dan lingkungan, serta menjadi landasan dalam
menentukan arah pengembangan desain yang lebih bertanggung jawab di

tengah tuntutan industri mode sirkular.



B. Rumusan Masalah

1.

3.

Apakah desain produk berpengaruh positif terhadap minat beli Gen Z pada
produk apparel thrifting di Yogyakarta?

Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap minat beli
Gen Z pada produk apparel thrifting di Yogyakarta?

Apakah desain produk dan kesadaran lingkungan secara bersama-sama
berpengaruh secara simultan terhadap minat beli Gen Z pada produk

apparel thrifting di Yogyakarta?

C. Batasan Masalah

1.

Lokasi penelitian dibatasi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(selanjutnya disingkat Y ogyakarta).

Objek penelitian difokuskan pada produk apparel thrifting yang
diperjualbelikan di tempat-tempat thrifting yang ada di Yogyakarta,
sehingga tidak mencakup produk-produk thrifting lainnya.

Subjek penelitian dibatasi pada konsumen yang tergolong dalam Gen Z
(rentang kelahiran tahun 1997-2012) yang pernah melakukan aktivitas
belanja produk apparel thrifting di Yogyakarta.

Penelitian ini membatasi analisis pada dua variabel pembentuk minat beli,
yaitu variabel Desain Produk dan variabel Kesadaran Lingkungan.

D. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh desain produk terhadap minat
beli Gen Z pada produk apparel thrifting di Yogyakarta.

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran lingkungan
terhadap minat beli Gen Z pada produk apparel thrifting di
Yogyakarta.

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh desain produk dan kesadaran
lingkungan terhadap minat beli Gen Z pada produk apparel thrifting
di Yogyakarta.



2. Manfaat
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai sarana untuk mengasah kepekaan kritis dalam
membaca fenomena pasar dan perilaku konsumen (consumer
behavior) dalam ranah psikologi desain dan sosial, serta memperluas
wawasan peneliti mengenai implementasi desain berkelanjutan dan
memberi pengalaman praktis dalam mengintegrasikan data statistik.
b. Bagi Institusi
Menambah khazanah literatur akademik dan referensi ilmiah
bagi Program Studi Desain Produk, khususnya yang berkaitan dengan
kajian desain sirkular dan sosiologi desain, serta memperkuat posisi
institusi dalam merespons isu-isu lingkungan dan kebijakan nasional
memalui perspektif desain.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan edukasi dan sudut pandang baru bagi masyarakat
mengenai nilai intrinsik dari barang-barang bekas, serta membantu
masyarakat menyadari bahwa thrifting bukan sekadar aktivitas
ekonomi murah, melainkan bentuk kontribusi dalam memperpanjang
usia pakai produk dan upaya pencegahan isu limbah tekstil.
d. Bagi Industri Fesyen Lokal
Memberikan referensi strategis dalam memetakan selera dan
motivasi belanja Generasi Z, dimana data yang diperoleh dapat
digunakan oleh pelaku industri lokal untuk menciptakan inovasi
produk baru yang digemari dan menyesuaikan tren terbaru.
e. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Menjadi pijakan bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mendalami kaitan antara desain sirkular dan psikologi konsumen
dalam ranah desain produk, serta membuka peluang bagi
pengembangan instrumen penelitian baru yang menggabungkan aspek

desain dengan variabel ekonomi-sosial secara lebih komprehensif.



